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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komunikasi internal, Disiplin kerja, Dan 
Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Cipta Sedaya Digital Indonesia 
Yogyakarta, Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Sampel penelitian 
ini yaitu 168 responden dengan Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling, 
alat analisis yang digunakan yaitu Uji Validitas, Uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, 
uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, analisis linear berganda, uji 
koefisien determinasi, uji t, uji f. yang bertujuan untuk menganalisis apakah komunikasi 
internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT cipta sedaya digital Indonesia, untuk 
menganalisis apakah Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT cipta 
sedaya digital Indonesia, untuk menganalisis apakah Kerjasama tim berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di PT cipta sedaya digital Indonesia, untuk menganalisis apakah 
komunikasi internal, Disiplin kerja, dan Kerjasama tim berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan di PT cipta sedaya digital Indonesia dengan menggunakan Software SPSS 
v26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi internal, Disiplin kerja, dan 
Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Cipta Sedaya Digital Indonesia Yogyakarta. 
Kata Kunci: Komunikasi internal, Disiplin kerja, dan Kerjasama tim. 

PENDAHULUAN 
PT Cipta Sedaya Digital Indonesia Yogyakarta atau dengan nama branding nya 

Berijalan Digital Operation Center member of Astra ini merupakan perusahaan jasa 
yang bergerak dibidang penyedia jasa tenaga kerja yang berlokasi di kabupaten 
Sleman kecamatan Depok. Perusahaan ini baru membuka gedung baru di Yogyakarta 
yang diresmikan pada tahun 2022, dimana menurut Hartana (2017) perusahaan yang 
baru berdiri di suatu wilayah tentunya akan menghadapi suatu masalah dalam 
organisasi salah satunya yaitu masalah pada kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Richard Santosa selaku 
Human Capital Development menyatakan bahwa dalam kinerja karyawan masih 
banyak masalah yang sering terjadi seperti komunikasi atasan kebawahan masalah 
yang sering terjadi yaitu tentang keterbukaan dimana masalah ini dapat memicu 
miskomunikasi yang tentunya berdampak pada hubungan dengan rekan kerja dan 
masalah komunikasi ini juga dapat mempengaruhi harmoni dan kesuksesan 
perusahaan dalam mencapai tujuan. Berikutnya terdapat masalah kedisiplinan yang 
masih sering terjadi hingga saat ini dimana para karyawan PT Cipta Sedaya Digital 
Indonesia Yogyakarta cenderung santai ketika para atasan pergi keluar sehingga 
mereka berpikir bahwa tidak ada yang memantau kinerja mereka, namun para 
karyawan lupa jika ada CCTV dan satu orang kepercayaan dari Human Capital yang 
berada dilingkungan mereka selalu melihat kinerja yang mereka lakukan, bahkan 
Manajemen dan Human Capital pun sering menegur mereka melalui grup chat 
masing-masing divisi dan memberikan mereka himbauan atas hal yang telah mereka 
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lakukan. Dan yang masih menjadi masalah di perusahaan PT Cipta Sedaya Digital 
Indonesia Yogyakarta yaitu kurangnya tanggung jawab antar sesama yang merujuk 
pada antusiasme dan kontribusi antar karyawan dalam satu divisi. Maka dari itu 
pentingnya Komunikasi internal, disiplin kerja dan kerjasama tim terhadap kinerja 
karyawan agar mereka semua mengikuti prosedur program kerja yang ditetapkan 
oleh perusahaan. 

Menurut Esra (2021) Kinerja karyawan merupakan Kinerja Karyawan 
merupakan ukuran bagaimana sumber daya manusia yang ada di suatu perusahaan 
sudah berperan atau tidak terhadap kemajuan organisasi. Dimana Kinerja karyawan 
merupakan prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya . Pengembangan 
manajemen kinerja karyawan pada suatu perusahaan tentunya dilihat dari banyak 
nya aspek yang ada didalam perusahaan itu sendiri, dimana sistem kerja dan 
komunikasi serta kedisiplinan kerja antar atasan dan karyawan dapat sesuai dan 
sejalan dengan visi misi perusahaan yang di unggulkan. Menurut Mangkuprawira & 
Hubeis (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah faktor 
ekstrinsik dan faktor instrinsik karyawan yakni kepemimpinan, situasi, tim, dan 
sistem. Menurut (Prabowo , 2018) komunikasi internal berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 

Komunikasi internal menurut Brennan dalam Suprapto (2011) adalah 
pertukaran gagasan di antara para administrator dan karyawan dalam suatu 
perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawatan 
tersebut lengkap dengan strukturnya yang khas (organisasi), dan pertukaran gagasan 
secara horizontal dan vertikal di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan 
pekerjaan berlangsung (operasi dan manajemen). Salah satu tolak ukur berjalanya 
organisasi yang efektif dan menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan yaitu 
kinerja yang optimal. Oleh karena itu dengan memperhatikan komunkasi internal 
yang baik maka akan membawa berpengaruh pada pengoptimalan kinerja karyawan 
di suatu perusahaan (Muklis Safei, 2024). Hal ini didukung dengan hasil penelitian 
Lesmana (2022) yang menyatakan bahwa komunikasi internal berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dan penelitian Pramana (2017) juga menyatakan bahwa 
komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan. sedangkan dalam Riska 
(2022) menyatakan bahwa komunikasi internal tidak berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 

Kemudian Disiplin Kerja , menurut Muna dan Isnowati (2022) Disiplin kerja 
merupakan bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja adalah sikap 
kesediaan dan kerelaan seorang untuk mematuhi dan menaati peraturan yang 
berlaku disekitarnya, sikap disiplin kerja ini lah yang akan membuat habitat 
kedisiplinan maka hal ini akan dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Disiplin kerja merupakan pondasi perusahaan dalam membentuk sumber daya 
manusia yang baik dilingkungan organisasi dimana disiplin kerja sangat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rosmana (2019) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan yang sejalan dengan penilitan Wahyuningsih (2023) yang 
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 
akan tetapi menurut Astanto (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Menurut Astanto dan Sariah, (2021) Kerjasama Tim merupakan bentuk kerja 
kelompok dengan ketrampilan yang saling melengkapi serta berkomitmen untuk 
mencapai target yang sudah disepakati. Untuk mencapai tujuan bersama secara 
efektif dan efisien, kerjasama tim bisa dilakukan dimanapun bahkan tanpa 
menggunakan tempat tertentu. Dimana kerja sama tim harus dilakukan dengan 
faktor-faktor yang merujuk pada iplementasi pekerjaan sehari-hari di perusahaan 
yang nantinya akan membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Susanto (2022) menyatakan bahwa 
kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam Simorangkir (2022) 
juga menyatakan bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Akan tetapi Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Triatmanto (2017) 
menyatakan bahwa kerjasama tim tidak perngaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan dari pemaparan sebelumnya bahwa terdapat masih banyak yang 
perlu dikaji lebih lanjut, disamping itu dijelaskan bahwa kinerja sumber daya manusia 
sangat berperan aktif dalam sebuah organisasi sehingga perlu dilakukan penelitian 
sebuah kinerja sumber daya manusia serta faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan, dengan begitu uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian atau implementasi terhadap objek penelitian yaitu dengan judul “Pengaruh 
Komunikasi Internal, Disiplin Kerja, dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT Cipta Sedaya Digital Indonesia Yogyakarta”. 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif sering disebut dengan metode 
tradisional, karena metode ini sudah sering digunakan hingga sudah menjadi tradisi 
untuk metode penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner 
Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

X1.1 0,883 0,159 VALID 

X1.2 0,907 0,159 VALID 

X1.3 0,862 0,159 VALID 

X2.1 0,869 0,159 VALID 

X2.2 0,915 0,159 VALID 

X2.3 0,896 0,159 VALID 

X2.4 0,879 0,159 VALID 

X2.5 0,895 0,159 VALID 

X3.1 0,902 0,159 VALID 
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X3.2 0,898 0,159 VALID 

X3.3 0,940 0,159 VALID 

X3.4 0,917 0,159 VALID 

X3.5 0,894 0,159 VALID 

Y.1 0,889 0,159 VALID 

Y.2 0,914 0,159 VALID 

Y.3 0,878 0,159 VALID 

Y.4 0,896 0,159 VALID 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 

Berdasarkan data hasil pengujian tingkat validitas terhadap setiap item 
pernyataan pada instrumen penelitian yang ditampilkan pada tabel 1 diatas, 
diketahui bahwa setiap pernyataan yang diajukan dalam penelitian pada variabel 
Komunikasi Internal (X1),Disiplin kerja (X2) Kerjasama Tim (X3) dan Kinerja 
Karyawan(Y) menunjukkan keseluruhan item pertanyaan valid karena berada diatas 
validitas yaitu ≥ 0,159. 
Uji Reabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Rule of Thumb Keterangan 

Komunikasi Internal (X1) 0,857 0,6 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,824 0,6 Reliabel 

Kerja Sama Tim (X3) 0,827 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,840 0,6 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 
Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan item 

pernyataan pada variabel Komunikasi Internal (X1),Disiplin kerja (X2) Kerjasama Tim 
(X3) dan Kinerja Karyawan(Y) dengan nilai cronbach’s alpha sudah mencapai atau 
lebih dari standar yang ditetapkan yaitu 0,6 artinya semua item pernyataan dari 
kuisioner dinyatakan reliabel atau akurat untuk digunakan dalam perhitungan 
penelitian. 
Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 168 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
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Std. Deviation 2.03857709 

Most Extreme Differences 

Absolute .103 

Positive .070 

Negative -.103 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.337 

Asymp. Sig. (2-tailed) .056 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai uji normalitas 

sebesar 0.056 atau Asymp. Sig sebesar 0.056 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Komunikasi Internal .272 3.673 

Disiplin Kerja .267 3.741 

Kerjasama Tim .233 4.300 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 
Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai varian (Variance Inflation Factor) 

variabel komunikasi internal sebesar 3,673, variabel disiplin kerja sebesar 3,741 dan 
kerja sama tim sebesar 4,300. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen dalam penelitian ini tidak adanya korelasi antar variabel independen 
atau tidak terdapat gangguan multikolinearitas karena nilai VIF < 10. Pada tabel di 
atas juga dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel komunikasi internal 0.272, 
nilai tolerance variabel disiplin kerja 0.267, dan nilai tolerance variabel kerja sama 
tim 0.233. Hal ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan 
multikolinearitas karena nilai tolerance > 0,10. 

c. Uji Heteroskedatisitas 
Menurut Mardianto (2020) Dalam Uji Heterokedastisitas, ketidaksamaan varian 

residual untuk setiap model regresi terjadi. Uji Gleiser menggunakan regresi variabel-
variabel bebas terhadap nilai absolute residual. Residual adalah perbedaan nilai 
variabel Y yang telah diprediksi dan yang sebenarnya ketika nilai signifikan diantara 
variabel imdependen dengan absolute residual > 0,05 maka tidak akan terjadi 
heterokedastisitas. 
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Tabel 5. Uji Heteroskedatisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) .784 .585  1.341 .182 

Komunikasi 

Internal 

.025 .085 .043 .289 .773 

Disiplin Kerja .023 .050 .070 .464 .643 

Kerjasama Tim -.005 .053 -.016 -.100 .920 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser ini, 
maka berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (sig.) untuk variabel 
komunikasi internal adalah 0,773. Sementara, nila signifikansi (sig.) untuk variabel 
disiplin kerja adalah 0,643. Dan nila signifikansi (sig.) untuk variabel Kerjasama tim 
adalah 0,920. Karena nilai signifikansi ketiga variabel diatas > 0,05 maka sesuai 
denagn dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada dasarnya uji regresi linear berganda dilakukan untuk membuktkan ada 
tidaknya hubungan antara variabel independent (X) dan dependen (Y). 

Berikut adalah tabel hasil uji regresi linear berganda: 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.291 .848  1.523 .130 

Komunikasi 

Internal 

.304 .123 .215 2.474 .014 

Disiplin Kerja .262 .072 .320 3.644 .000 

Kerjasama Tim .268 .076 .331 3.523 .001 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 
Berdasarkan gambar IV.2 diatas dapat diketahui nilai konstan 1,291, nilai 

koefisien regresi komunikasi internal adalah 0,304, nilai koefisien regresi sisiplin 
kerja adalah 0,262, nilai koefisien kerjasama tim adalah 0,268.  

Dari hasil analisis tersebut, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
KK 1,291=0,304X_1+0,262X_2+0,268X_2 

a. Konstanta (a) 
Pada persamaan diatas nilai konstanta diperoleh sebesar 1,291 (positif) yang 

memiliki arti bahwa jika niai skor pada ketiga variabel komunikasi internal, disiplin 
kerja dan kerjasama tim sama dengan nol maka kinerja karyawan sebesar 1,291 

b. Koefisien Regresi Komunikasi Internal (x_1) 
Komunikasi internal pada persamaan diatas diperoleh sebesar 0,304 

menunjukan bahwa variable komunikasi internal meningkat maka kinerj karyawan 
akan meningkat dan begitu juga sebaliknya. 
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c. Koefisien Regresi Disiplin Kerja (x_2) 
Disiplin kerja pada persamaan diatas diperoleh sebesar 0,262 yang menunjukan 

bahwa skor pada variable disiplin kerja meningkat maka kinerjaa karyawan akan 
meningkat dan begitu juga sebaliknya. 

d. Koefisien Regresi Kerjasama Tim (x_3) 
Kerjasama tim pada persamaan diatas diperoleh sebesar 0,268 yang 

menunjukan bahwa skor pada variable kerjasama tim meningkat maka kinerjaa 
karyawan akan meningkat dan begitu juga sebaliknya. 

a) Uji Determinasi 
Tabel 7. Hasil Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .814a .663 .657 2.05042 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 
Berdasarkan data diatas, diperbolehkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,657 = 

65,7%. Sehingga memiliki arti bahwa kemampuan variabel independent yaitu 
komunikasi internal, disiplin kerja, dan kerjasama tim dalam mempengaruhi variabel 
dependen yaitu kinerja karyawan sebesar 65,7%, sedangkan 34,3% dapat 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

b) Uji t 
Tabel 8. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.291 .848  1.523 .130 

Komunikasi 

Internal 

.304 .123 .215 2.474 .014 

Disiplin Kerja .262 .072 .320 3.644 .000 

Kerjasama Tim .268 .076 .331 3.523 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 
H1 : Berdasarkan Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa 

komunikasi internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Ini dibuktikan oleh nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel dan nilai signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (tidak ada pengaruh) ditolak, 
dan hipotesis alternatif (ada pengaruh) diterima.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristina 
Munthe dan Ermina Tiorida (2017) menyimpulkan bahwa peningkatan forum formal 
dan non-formal untuk komunikasi dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

H2 : Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai t-hitung pada disiplin 
kerja sebesar 3,644 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,974 dan Signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari data tersebut maka disiplin kerja berpengaruhh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan, sehingga H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra dan 
Amrita (2017), Rosmana dan Wahyuningsih (2023), serta Udiani dan Adnyani (2018), 
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yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, 

H3 : Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai t-hitung pada kerjasama 
tim sebesar 3,523 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,974 dan Signifikansi sebesar 
0,001lebih kecil dari 0,05. Dari data tersebut maka kerjasama tim berpengaruhh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan, sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Sodik (2021) Menyatakan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian Taufik dkk (2022), 
Hamiruddin (2019), Najati dan Susanto (2022), Astanto dan Sariah (2021) 
Hasil Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regressio

n 

1355.171 3 451.724 107.446 .000

b 

Residual 689.490 164 4.204   

Total 2044.661 167    

Sumber: Data Primer diolah, 2024. 
H4: Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa signifikansi komunikasi 

internal, disiplin kerja, dan kerjasama tim berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan, berdasarkan F-hitung yaitu 107,446 dengan tingkat 
Signifikansi 0,000. Maka dapat dilihat dari F-hitung lebih besar dari F-tabel yaitu 
107,446 lebih besar dari 2,66 dan nilai untuk signifikansi 0,00 < 0,05. Maka model 
dalam penelitian ini layak. Artinya Komunikasi internal, Disiplin kerja dan Kerjasama 
tim berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Cipta 
Sedaya Digital Indonesia Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Sodik (2021) Menyatakan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian Taufik dkk (2022), 
Hamiruddin (2019). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari hasil analisa yang telah dilakukan, maka peneliti 
menarik kesimpulan sebagai berikut:  

a) Komunikasi Internal Berpengaruh Positif dan signifikan secara parsial terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT Cipta Sedaya Digital Indonesia Yogyakarta. 

b) Disiplin Kerja Berpengaruh Positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Cipta Sedaya Digital Indonesia Yogyakarta. 

c) Kerjasama Tim Berpengaruh Positif dan signifikan secara parsial terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT Cipta Sedaya Digital Indonesia Yogyakarta. 

d) Komunikasi Internal, Disiplin Kerja, dan Kerjasama Tim Berpengaruh Positif dan 
signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Cipta Sedaya 
Digital Indonesia Yogyakarta. 
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